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ABSTRAK 

Pesatnya permintaan akan ruang, khususnya di daerah tangkapan air (DTA) 
yang mempunyai fungsi hidrologi dalam menjaga ketersedian air, sering dilupakan 

dampaknya terhadap ketersedian air tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) 
Mengidentifikasi jenis vegetasi lokal yang berfungsi sebagai penahan runoff pada 
kondisi lereng Perbukitan Menoreh. 2) Menganalisis efektivitas vegetasi terhadap 

infiltrasi, erosi, dan stabilitas tanah. 3) Menyusun rekomendasi vegetasi konservasi 
pada DTA Purwosari dalam bentuk peta zonasi dan paket vegetasi konservasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Tangkapan Air (DTA) Mata Air Purwosari, 
yang secara administratif terletak di Desa Purwosari, Kecamatan Girimulyo, 
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed-method, yaitu: 1) System Literature Review (SLR) yang dimana 
ini dilakukan mengumpulkan jurnal serta penelitian yang telah dilakukan. 2) 

Surevei Lapangan Deskriptif Kuantitatif dimana mendeskripsikan kondisi saat ini 
serta hasil berupa data kuantitatif yang terukur. Pada analisis vegetasi Indeks Nilai 
Penting (INP) pada semai didominasi oleh tanaman Wedelia (Sphagneticola 

trilobata) dengan nilai 99.42361%, pada analisis vegetasi Indeks Nilai Penting 
(INP) tiang sebesar 72.54501%, pada analisis vegetasi Indeks Nilai Penting (INP) 

pohon sebesar 55.36537%. Dari hasil perhitungan, defisit air sebesar 12.811.830,30 
m³. Tidak terjadinya defisit yang dimana air yang tersedia diembung dan air yang 
masuk dari sungai/sumber mencukupi kebutuhan. Hal ini menyimpulkan bahwa, 

dengan adanya vegetasi air masuk menuju tanah secara konsisten serta aliran air 
hujan yang tidak dapat masuk kedalam tanah akan mengalir menuju embung 

sehingga mengurangi terjadinya erosi. 

Kata Kunci: Konservasi, Vegetasi, Runoff, Daerah Tangkapan Air 
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